BAB V
PENUTUP

1. Kesimpulan 
Proses pembelajaran menggunakan pendekatan multirepresentasi memiliki 4 tahapan yaitu orientasi, imajinasi dan eksplorasi, internalisasi dan evaluasi. Tahap orientasi, pada tahap ini memberikan gambaran kepada siswa tentang fenomena yang akan dipelajari sehingga peserta didik termotivasi dalam mempelajari fisika. Tahap imajinasi dan eksplorasi, tahap ini bertujuan untuk menggali pengetahuan siswa dan mencari kebenaran mengenai konsep materi yang dibahas. Tahap internalisasi, tahap ini merupakan perwujudan dari tahap imajinasi dan eksplorasi. Tahap evaluasi merupakan tahap akhir yang bertujuan untuk mendapatkan umpan balik dari beberapa pertemuan dan menilai kemajuan belajar peserta didik. Pembelajaran berbasis multirepresentasi ini menyajikan berbagai macam representasi seperti verbal, visual (gambar, grafik) dan simbolik sehingga memudahkan peserta didik dalam membedakan representasi dan lebih mudah memahami materi dengan berbagai pilihan representasi. 

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan pada ranah kognitif di kelas eksperimen yang telah diberi perlakuan dengan menggunakan pendekatan multirepresentasi yang berpengaruh terhadap pemahaman konsep yaitu peserta didik mampu memahami materi dan menerapkannnya sehingga mampu memahami konsep pada materi Elastisitas dan Hukum Hooke. Rata-rata nilai posttest yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 82,60 sedangkan


kelas kontrol sebesar 78,97, artinya adanya pengaruh yang signifikan pada kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan multirepresentasi terhadap pemahaman konsep peserta didik. 
Adapun hasil penilaian ranah psikomotorik kelas eksperimen pada pertemuan pertama mendapatkan persentase sebesar 66%, pada pertemuan kedua mendapatkan persentase sebesar 73%, sedangkan persentase kelas kontrol pada pertemuan pertama sebesar 62%, pada pertemuan kedua mendapatkan persentase sebesar 62%, artinya pendekatan multirepresentasi yang diterapkan pada kelas eksperimen berpengaruh pula terhadap kreativitas peserta didik dengan adanya representasi-representasi yang berbeda. Berdasarkan hasil uji hipotesis dari nilai posttest dianalisis menggunakan IBM SPSS 16.0 dengan nilai 0,045 Sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,045 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari pendekatan multirepresentasi terhadap pemahaman konsep peserta didik. Sedangkan hasil uji hipotesis kreativitas dianalisis menggunakan IBM SPSS 16.0 dengan nilai 0,006 Sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,006 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari pendekatan multirepresentasi terhadap  kreativitas peserta didik. Jadi pendekatan multirepresentasi berpengaruh terhadap pemahaman konsep dan kreativitas peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 7 Palembang. Penilaian aspek kognitif peserta didik dilihat dari nilai posttest, dimana kelas eksperimen mendapatkan rata-rata sebesar 82,60 sedangkan kelas kontrol sebesar 78,97. Penilaian aspek psikomotorik peserta didik dilihat dari lembar observasi kreativitas peserta didik, dimana kelas eksperimen mendapatkan persentase sebesar 73% sedangkan kelas kontrol sebesar 62%. Maka dapat disimpulkan bahwa secara empiris pendekatan multirepresentasi secara signifikan mempengaruhi pemahaman konsep peserta didik. Namun pendekatan multirepresentasi tidak secara signifikan mempengaruhi kreativitas peserta didik.

B. Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan yang mungkin berguna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Peserta Didik
Peserta didik sebaiknya lebih memanfaatkan pengetahuan yang telah dimiliki agar proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan kreatif, serta peserta didik harus lebih memanfaatkan teknologi yang ada di sekitar untuk proses pembelajaran agar dapat bertahan dimasa yang akan datang. 
2. Pendidik
Pendidik sebaiknya memahami karakteristik setiap peserta didik dan memberikan inovasi serta motivasi dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan prestasi dan hasil belajar peserta didik. Pendidik sebaiknya juga memperhatikan metode apa yang cocok digunakan untuk proses pembelajaran. 
3. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan hasil penelitian ini dengan variabel yang berbeda dan lebih memperdalam teori mengenai pendekatan multirepresentasi agar dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan kualitas pembelajaran.


